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Abstrak: Dalam pandangan ulama ushul fiqgih aliran $yifiiyyah,
dildlah tetbagi menjadi dua macam, yaitu dildlah manthiq dan
dildlab mafhiim. Dildlah manthiiq adalah petunjuk hukum yang
terdapat dalam susunan /afaghnya dan dalam ucapan /afag/nya.
Sedangkan dikilah mafhiim adalah petunjuk hukum yang terdapat
dalam susunan /afag/nya tetapi tidak disebutkan dalam ucapan
lafazhnya. Secara gatis besar, dililah manthiq terbagi menjadi dua
yaitu manthiq sharih dan manthiq gairu sharih. Sedangkan dililah
mafhiim  juga dapat dibedakan menjadi dua vyaitu mafbim
muwifagah dan mafhiim  mukbilafah. Penelitian ini difokuskan
pada kedudukan mafhiim mukhalafah dalam surat al-nisa’, apakah
ada ayat dalam surat al-Nisa' ini yang mengandung wafhim
mukhdlafah? Jika ada, apakah mafhim mukbilafah dalam ayat
tersebut dapat digunakan sebagai dalil dan dapat diambil

hukumnya?

Kata Kunci: Usbu/ Figih, Mafhiim Mukbdilafah

Abstract: From the view point of Muslim scholar of Syafi‘iyyah school,
dildlah is divided into dildlah manthiq dan dildlah mafhim. The former
is about law gudance that is found in lafazh and it is verbally told in the
lafazh. The later has been  Islamic law guidance that is recognized in the
lafazh however it is not verbally mentioned in lafazh. In general, dildlah
manthiiq is cdassified into manthiiq sharih and manthiq gairu sharib.
Furthemore, dilalah mafhiim is categorized into mafhiim muwifaqah and
mafhiim  mukhalafah. The focus of study is on the place of mafhiim
mukhdlafah in the Surab of al-nisa’, if the surah contents the mafhiim
mukhdilafah. Could mafhiim mukhalafah be used as the basis of its law-

reasoning ¢
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Pendahuluan

Al-gawi’id al-ushiiliyyah adalah kaidah-kaidah yang dipakai para ulama’
untuk menggali hukum-hukum yang ada dalam al-Qur’an dan al-Sunnah yang
mana kaidah-kaidah itu sebenarnya berdasarkan makna dan tujuan yang telah
diungkapkan oleh para ahli bahasa arab (pakar linguistik Arab).! Dengan
demikian algawa id al-ushiliyyah ita adalah kaidah-kaidah yang bersifat /ughawiyah
(betjenis kaidah bahasa). Menguasai a/~gawa’id al-ushiiliyyah dapat mempermudah
mujtahid untuk menguasai hukum Allah dalam setiap peristiwa hukum yang
dihadapinya.” Sehingga dapat dikatakan bahwa pada dasarnya al-gawd’id al-
ushiiliyyah merupakan pijakan utama tempat kerangka pemikiran mujtahid dalam
melakukan proses ijtthad untuk mengeluarkan dan menetapkan hukum yang
terdapat dalam nash.

Ada beberapa al-gawa’id al-ushiliyyah seperti ‘am dan kbdas, al-muthlag dan
muqayyad, manthiiq dan mafbiin.

Dari beberapa al-gawa’id al-ushiiliyyah tersebut, penelii memfokuskan
pada mafhiim. Lafazh mafhim adalah sesuatu yang ditunjukkan oleh suatu /afazgh
tidak dalam tempat pengucapan. Dalam pandangan ulama SyafiZyyab, dililab
terbagi menjadi dua macam, yaitu dildlah manthiiq dan dildlah mafhin . Dildlab
manthiig adalah petunjuk hukum yang terdapat dalam susunan /zfaginya dan
dalam ucapan /afaghnya. Sedangkan dililah mafhim adalah petunjuk hukum yang
terdapat dalam susunan /lsfaghnya tetapi tidak disebutkan dalam ucapan
lafazhnya. Secara gatis besar, dililah manthilg terbagi menjadi dua yaitu manthiig
sharih dan manthiiq gairu sharih. Sedangkan dildlah mafhiim juga dapat dibedakan
menjadi dua yaitu mafhiim muwifagah dan mafhim mukhalafab.

Di kalangan ulama ada yang sepakat dan ada yang menolak untuk dapat
beramal dan berhujah dengan mafhin  mukhilafah dalam bentuk mafhinm shifat,
syarath, ghdayah al-‘adad dan mafhiim al-lagab. Ulama berbeda pendapat tentang
kekuatan hukum yang ditetapkan melalui beberapa bentuk wafhim mukhdlafah
dalam kaitannya dengan teks hukum.’

Berdasarkan kenyataan di atas, penelitian ini difokuskan pada dua
pertanyaan berikut: pertama, Apa saja ayat-ayat dalam surat al-Nisa’ yang
mengandung mafhim mukhilafah? kedna, Bagaimana kedudukan Zs#inbath hukum
mafhiim mukhalafah dalam surat al-Nisa’?

tAmir Syarifudin, Ushul Figh Jilid 2 (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 2
*Rachmat Syafei, Iimu Ushul Figh, Bandung: Pustaka Setia, 1999), hlm. 147.
3Amir Syarifudin, Ushul Figh Jilid 2, hlm. 152
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Penelitian ini mempunyal tujuan, perfama, untuk menemukan ayat-ayat
dan kalimat yang mengandung wafhiim mukhilafah dalam surat al-Nisa’, kedua,
untuk menganalisis dan menemukan kedudukan #s#inbath hukum melalui zafhiin
mukhalafah dalam surat al-Nisa’.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan, pertama, secara teoritis
penelitian sebagai sumbangan teoritis berupa khazanah keilmuan dalam bidang
methodologi penemuan hukum islam (ushul figih) khususnya dalam metode
mafhiim mnkbilafah dan sebagai bahan informasi dan bahan kajian penting yang
diharapkan mampu menggugah minat penelitian lebih lanjut, terutama penelitian
tethadap adanya metode mafhinm mukhalafah dalam Undang-Undang No. 1 tahun
1974 tentang Perkawinan maupun dalam Kompilasi Hukum Islam, &e¢dua, secara
praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi hakim
Pengadilan Agama agar dalam menjatuhkan setiap putusan memperhatikan
metode wafhiim mukhilafah yang terdapat dalam Undang-Undang, Peraturan
Pemerintah maupun Kompilasi Hukum Islam dan sebagai bahan kajian dan
masukan bagi pemerintah dan legislatif dalam menyusun Rancangan Undang-
Undang yang terkandung didalamnya prinsip-prinsip dasar dalam agama Islam
terutama melalui metode mafhiim nukhalafab.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk jenis kepustakaan (/brary research) sedangkan
berdasarkan sifatnya, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk memberikan data seteliti mungkin
tentang manusia, keadaan, atau gejala-gejala lainnya. Dalam hal ini adalah
pendapat para ulama ushul figih tentang kedudukan mafhin: mukbilafah terhadap
teks yang ada dalam surat al-Nisa’.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
ushul figih dan pendekatan kualitatif. Hal ini dikarenakan data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini tidak berbentuk angka atau tidak dapat diangkakan, karena
dalam menganalisis data menggunakan kata-kata bukan dalam bentuk angka-
angka (rumusan statistik). 4

Sumber data primer dari penelitian ini adalah al-Qur'an. Dalam hal ini
mushhaf yang digunakan adalah a/-Qur'an dan terjemabnya terbitan Departemen
Agama RI, Surabaya: PT Mahkota, 2004 M. Sedangkan sumber data sekunder
penelitian ini adalah : Buku-buku tafsir yang dianggap memadai dan mewakili,
sepertl, Tafsir Ibn Katsir. Buku-buku hadits yang dianggap mewakili dan memadai

*Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.Rineka
Cipta, 2003), hlm. 31.
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seperti buku shabih al-Bukhiri, shabih muslim. Buku-buku ushul fiqih yang
berkaitan dengan judul penelitian misalnya buku Ushi/ al-Figh karya Wahbah
Zuhaili, A-Waiz fi Ushul Figh karya Abdulkarim Zaidan, ‘Iim Ushil al-Figh
karya Abdulwahab Khallaf.

Penelitian ini pada dasarnya adalah suatu penelitian disiplin ilmu ushul
figh, yaitu kajian suatu penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti dengan
berbekal ilmu pengetahuan ushul figh (metodologi pemikiran hukum Islam) dan
bertujuan untuk menunjukkan metode-metode istinbath hukum (dalam hal ini
adalah wmafbim  mukhilafah) yang digunakan oleh ulama aliran mutakallimin (al-
Syafi'iyyah, al-Malikiyyah, al-Hanabilah) dan aliran fugaba' (al-Hanafiyyah).

Untuk menganalisis data menyangkut metode pemikiran ulama kedua
aliran diatas akan digunakan metode deskriptif analitis yaitu dengan
memaparkan pemikiran ushul fiqih (wafbim mukbdlafah) dilanjutkan dengan
menganalisis ayat-ayat yang terdapat dalam surat al-Nisa' yang mengandung
hukum melalui produk pemikirannya yang tertuang dalam kitab-kitab figih.

Selanjutnya untuk menarik kesimpulan digunakan metode deduktif dan
komparatif. Metode deduktif digunakan ketika menganalisis metodologi zafhim
mukhilafah yang digunakan oleh ulama aliran mutakallimin dan alirtan fugaha'.
kemudian diteliti persoalan-persoalan yang ada dalam ayat-ayat yang terdapat
dalam surat al-Nisa'. Sedangkan metode komparatif digunakan untuk melakukan
perbandingan antara ulama alitan mutakallimin dan aliran fugaha'. Hal itu
dilakukan untuk mengetahui pendapat-pendapatnya berdasarkan dalil-dalil yang
mereka gunakan (terdapat beberapa dalil yang secara lahiriyyah bertentangan
satu sama lainnya), yang kemudian dilakukan metode #z'drudl al-adillah seperti al-
Jam'n wa al-tanfig, al-tarjih, al-nasakh dan tasiquth al-adillah. Sehingga pendapat-
pendapat yang ada di kalangan para ulama dapat diselesaikan melalui salah satu
dari keempat metode tersebut.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Mafthim Mukhalafah

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori dalam ushul fiqih
yaitu mafhiim mukbalafah. Sebelum dijelaskan mengenai wafhiinm mukhalafah, disini
akan diuraikan pengertian mafhim terlebih dahulu. Secara bahasa wafhim adalah
ism mafl dari kata s yang berarti pemahaman, pengertian, gambaran.’
Sedangkan secara istilah wafbiim adalah lafazh yang menunjukkan terhadap

5Ahmad Warson Munawwir, a/-Munawwir (Yogyakarta : Pustaka Progressif, 1984), hlm.
1075.
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sesuatu di luar pembicaraan (fi ghairi mahalli an-nutgi), dan menjadi sebuah
hukum terhadap yang telah ditetapkan.’
Para ulama mutakallimin membagi mafhim menjadi dua bagian yaitu
mafhiim muwdfagah dan mafhiim mukhalafab.
1. Maphiim mmwaifaqab.
Mafhiim mmwafagah adalah penunjukkan hukum yang tidak disebutkan untuk
memperkuat hukum yang disebutkan karena terdapat kesamaan antara
keduanya dalam meniadakan atau menetapkan.’
Mafhiim muwafagah terbagi menjadi dua bagian:
a. Fabwa al-khithab. Maksudnya adalah apabila yang dipahami lebih utama
atau lebih berat hukumnya daripada yang diucapkan (tersurat).” Seperti
dalam surat al-Isra’ ayat 23:

; .z . < PR S P
Lo,e V38 L 55 s N5 1 T Jas S
Artinya: "Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang mulia".
Secara manthiiq (yang tersurat) ayat ini menunjukkan: keharaman
mengatakan "ah" pada kedua orang tua, sedangkan secara fahwa al-khithab
menunjukkan: keharaman memukul, mencaci maki dan memfitnah yang
mana lebih berat daripada yang tersurat (keharaman mengatakan "ah"
pada kedua orang tua).

b. Labn al-khithdb. Maksudnya adalah apabila yang tidak diucapkan sama

hukumnya dengan yang diucapkan.’ Seperti dalam surat al- Nisa’ ayat 10:
Ao

;/’.,«j PR ¥ ,ﬂ. 4’{ ‘,//’A/‘/’E/}} 2. . % ¢
Lo W@'ﬁ}k’) 3 o=l o) Wb emdl J%el 0okl ol R)!
s Zskiacas

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim

secara zhalim, Sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan
mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)".

®Wahbah al-Zuhaili, Ushil al-Figh al-Islami (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), Juz I, hlm.
361

"Mustafa Said al-Khan, Atsar al-lkbtilaf fi al-Qawa’id al-Ushiliyyab fi 1kbtilif al-Fugaha’
(Mesir: Muassasah al-Risalah, tt.), hlm. 143.

81bid.

Ibid.
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Secara manthiig ayat ini menunjukkan: keharaman memakan harta anak
yatim secara zhalim, sedangkan secara /labnal al-kbithib menunjukkan:
keharaman membakar harta anak yatim atau segala sesuatu yang dapat
merusak harta tersebut yng mana statusnya sama dengan yang tersurat.

2. Mafhiim mukhalafab.
Mafhiim mnkhilafah adalah menetapkan kebalikan dari hukum yang disebut
(manthiig) lantaran tidak adanya suatu batasan (gayd) yang membatasi
berlakunya hukum menurut zashnya."
Mafhiim mukhdlafah terbagi menjadi beberapa bagian:
a. Mapfhiim shifat. Maksudnya adalah menetapkan hukum dalam bunyi

(manthiig) suatu nash yang dibatasi (dibeti gayd) dengan sifat yang terdapat
dalam /afagh, dan jika sifat tersebut telah hilang, maka terjadilah kebalikan
hukum tersebut.'' Seperti dalam surat al-Nisa’ ayat 92:
Y -7 FT -z = < -
Ba5a 355 55 (s Gk U5

Artinya: "...dan Barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah
(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang betiman...".
Secara munthiig menunjukkan: jika mukmin membunuh mukmin lainnya
tanpa sengaja, maka hukumannya adalah memerdekakan budak mukmin
lalu membayar diyatr (denda) kepada keluarga terbunuh, kecuali jika
membebaskannya dari  diyar. Sedangkan secara mafbim  mukhilafah
menunjukkan: jika mukmin membunuh mukmin lainnya dengan sengaja
maka hukumannya adalah neraka Jahanam dan ia kekal di dalamnya dan ia

dilaknat Allah SWT.

. Mafhiim syarth. Maksudnya adalah menetapkan lawan hukum bagi yang

tidak disebutkan (maskiit ‘anhu) dari hukum yang disebutkan (manthiiq bib)
dengan memakai salah satu dari hurif syarth seperti s ,Oai Aol B
Maphiim  al-syarth ini dibatasi secara kebahasaan bukan secara logika
maupun hukum syari'at.

Seperti dalam surat al-Anfal ayat 38:

Gall 33 G g 53 5450 o) Tiads ()

298

10Wahbah al-Zuhaili, Ushil al-Figh al-Islami, juz 1, hlm. 362.
1Tbid, juz I, hlm. 362.
12]bid, juz I, hlm. 363.
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Artinya: "Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: "Jika mereka
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka
tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu".

Secara manthiig ayat ini menunjukkan: jika mereka berhenti (dari
kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa mercka yang
sudah lalu. Sedangkan secara mwafhiim mukbdlafah menunjukkan: jika mereka
tidak berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah tidak akan mengampuni
dosa-dosa mereka yang sudah lalu.

c. Mafhiim ghayat. Maksudnya adalah menetapkan lawan hukum bagi yang
tidak disebutkan (maskiit ‘anhu) dari hukum yang disebutkan (manthiiq bib)
dengan memakai sesuatu batasan (ghdyaf). Apabila batasan itu telah
melewati batas yang telah ditetapkan, maka berlaku hukum sebaliknya.
Hingga /lafazh ghdyat ini adakalanya dengan “a” dan dengan “hatta”.
Seperti dalam surat al-Baqarah ayat 230:

. g 4., P P PR P
0 B3] WS G 33 e o U236 sl o
Artinya: “kemudian jika si suami menthalagnya (sesudah thalaq
yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya schingga ia
kawin dengan suami yang lain...”.
Secara manthiig ayat ini menunjukkan: keharaman mengawini bekas istri
yang telah dithalaq tiga kali, sampai mantan istri itu menikah dengan laki-
laki yang lain. Sedangkan secara mafhiim mukbilafah menunjukkan: apabila
mantan istri itu telah menikah lagi setelah dithalaq tiga dengan laki-laki
yang lain, maka mantan suaminya yang pertama tadi halal menikah lagi
dengannya.
d. Mafhiim ‘adad. Maksudnya adalah menetapkan lawan hukum bagi yang
tidak disebutkan (maskiit ‘anhu) dari hukum yang disebutkan (manthiiq bib)
dengan memakai bilangan tertentu.'* Seperti dalam surat al-Nur ayat 4:

P S T T LA R AR - PN IPr PP (PRI 3
sl e Sapl=- B 2lCQh 2Bl 150 A o cnasidl 05 oAl

C_ £z S Ao -~

101 8352 3 Tlas N5
Artinya: “Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, Maka

131bid, juz I, hlm. 364-365.
14Tbid, hlm. 365.

Nuansa, Vol. 11 No. 2 Juli —Desember 2014 299



Fabruddin Ali Sabri

deralah mereka (yang menudubh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah
kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya...”.

Secara manthiig ayat ini menunjukkan: adanya Aad hukuman cambuk
sebanyak 80 kali bagi orang yang menuduh berzina tanpa mendatangkan
empat orang saksi. Sedangkan secara mafhim mukbdlafah menunjukkan:
ketidak bolehan mengurangi ataupun menambahi hukuman cambuk 80
kali bagi orang yang menuduh berzina tanpa mendatangkan empat orang
saksi.

e. Mafhiim basyr. Maksudnya adalah menetapkan lawan hukum bagi yang

tidak disebutkan (maskiit ‘anhu) dari hukum yang disebutkan (manthiiq bib)
dengan memakai pengkhususan secara terbatas,” seperti lafazh "innama,
ill3", dan lain sebagainya. Seperti dalam hadits':

sk ) sa A Ji Y

" Allah tidak menerima shalat seseorang kecuali dengan

Artinya:
bersesuci".

Secara manthig hadits ini menunjukkan: salah satu syarat sah shalat adalah
suci dari hadats kecil dan besar. Sedangkan mafhiim mukbélafabnya: salah
satu yang membatalkan shalat adalah hadats kecil dan besar.

. Mafhiim lagab. Maksudnya adalah menetapkan lawan hukum bagi yang

tidak disebutkan (maskiit ‘anhu) dari hukum yang disebutkan (manthiiq bib)
dengan memakai isw al-‘alam, ism al-washf dan ism aljins.” Seperti dalam

sebuah hadits Nabi SAW. '®:

S gl e My pa3Lg D35 sty Dusllls Sy S5 Aladly ATy 7 AT G
31353 S 13 EE5 ik | g Caliia 1 o2 CAETEAT 516 s 135 ¢ 3im &1

Artinya: Jika emas dijual dengan emas, perak dijual dengan perak, gandum
dijual dengan gandum, sya’ir (salah satu jenis gandum) dijual dengan sya’ir,
kurma dijual dengan kurma, dan garam dijual dengan garam, maka jumlah
(takaran atau timbangan) harus sama dan dibayar kontan (tunai). Jika jenis
barang tadi berbeda, maka silakan engkau membarterkannya sesukamu,
namun harus dilakukan secara kontan (tunai).

15A. Djazuli dan I. Nurol Aen, Ushul Figh: Metodologi Hukum Islam (Jakarta: PT

RajaGrafindo Persada, 2000), hlm. 324.

16Abu 'Abd Allah Muhammad ibn Yazild al-Qazwaini, Sunan Ibn Mdjah, (Beirtt: Dar al-

Fikr, tt.), juz I, hlm. 100.
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1"Wahbah al-Zuhaili, Ushil al-Figh al-Islam, juz 1, hlm. 365-366.
18Muslim, Shabih Mustim, juz V, hlm. 44.
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Secara manthiig hadits ini menunjukkan: enam barang yakni emas, perak,
gandum, sya’ir, kurma dan garam yang disebutkan dalam hadits ini
termasuk riba fadhl (riba tambahan dengan cara menjual atau menukar
sesuatu yang sejenis dari harta riba dengan adanya tambahan. . Sedangkan
secara mafhim mukhilafah menunjukkan: selain keenam barang yang
disebutkan dalam hadits ini bukan termasuk riba fadhl.

Para ulama ushul figh sepakat, bahwa mafhiinm muwaifagah dapat dijadikan
dalil dalam mengéstinbathkan sebuah hukum".

Tetapi para ulama ushul fiqih berbeda pendapat dalam kehujjahan
mafhiim mukbilafah dapat dijadikan dalil atau tidak. Ada dua pendapat sebagai
berikut:

1. Madzhab Sydfi'iyyah, Malikiyyah, Handbilah berpendapat bahwa semua macam
mafhiim  mukhilafah kecuali mafbim al-lagab dapat dijadikan dalil dalam
mengistinbathkan sebuah hukum.”

2. Madzhab Hanafiyyah berpendapat mafhiim mukhalafah tidak dapat dijadikan
dalil dalam mengistinbathlkan sebuah hukum.”' Tetapi menurut sebagian ulama
Hanafiyyah menyatakan bahwa mafhiim mukhdlafah ita bisa dijadikan sebagai
hujjah selama tidak me-mafhiim mukbilafah-kan nash al-Qut'an dan al-Sunnah.

Agar mafhiim mukbilafah dapat dijadikan bujjah maka harus memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut:

1. Mafhiim mukhilafah tidak boleh betlawanan dengan dalil yang lebih kuat, baik
dari dalil al-Qut'an maupun hadits Nabi SAW. dan juga tidak boleh
berlawanan dengan manthiignya lafazh maupun mafhim muwdifagahnya.”

. Yang disebutkan (manthiig) bukan suatu hal yang biasanya terjadi.”

. Manthiig tidak dimaksudkan menguatkan suatu keadaan™.

. Manthiiq harus berdiri sendiri, tidak mengikuti kepada yang lain.”

. Manthiiq tidak untuk menjelaskan suatu realita.”

. Manthiiq tidak menerangkan suatu kejadian yang khusus.”

AN UL A~ W

YMuhammad ibn Husain ibn Hasan al-Jizani, Ma'dlim Ushil al-Figh (Madinah: Abu
Muhannadl al-Najdi, 1427), hlm. 486.

20Wahbah al-Zuhaili, Ushil al-Figh al-Islan, juz 1, hlm. 367.

21bid, juz I, hlm. 367.

22Mustafa Said al-Khan, Assir al-Ikbtildf, hlm. 178. Wahbah al-Zuhaill, Ushil al-Figh al-
Islami, jaz 1, hlm. 372.

Wahbah al-Zuhaili, Ushil al-Figh al-Islans, juz 1, hlm. 373.

24A. Djazuli dan 1. Nurol Aen, Ushul Figh, hlm. 314.

®Mustafa Said al-Khan, A#sdr al-Ikbtildf, hlm. 180.

20A. Djazuli dan I. Nurol Aen, Ushul Figh, hlm. 316.

27Ibid, hlm. 314.
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7. Jika ada suatu batasan menunjukkan jumlah yang tidak terbatas, maka tidak
boleh dipahami melalui wafhiim mukhilafah.”

8. Manthiiq tidak menguatkan sebutan nikmat. Jika ia disebutkan dalam
hubungan menguatkan sebutan nikmat, maka secara mafhim mukhilafahnya
tidak boleh diambil hukumnya. *’

Dalam al-Qur’an, surat al-Nisd' secara keseluruhan terdapat 176 ayat. Di
sini peneliti akan memaparkan 20 ayat yang dapat dilakukan #stinbath hukum
melalui mafhim mukhilafah (penelitian ini hanya terbatas pada mafhim syarath
saja).

Dari 20 ayat dalam surat al-Nisa' yang bisa dilakukan is#nbath hukum
melalui mwafhiim mukbdlafah. Pertama, peneliti menemukan beberapa temuan
penelitian dengan kalimat: “kalimat yang menunjukkan mafhim syarath ayat ini
adalah:” dan kedua, di bawahnya peneliti sekaligus akan membahas dan
menjelaskan temuan penelitian dan keterkaitannya dengan teori. Dalam jurnal
ini, peneliti hanya memberikan 3 contoh saja. Sedangkan hasil penelitian dan
pembahasan secara lengkap akan peneliti cantumkan dalam lampiran.

1. Mﬂ_ﬂ?ﬂiﬂ mukhilafah dalam surat al-Nisa' ayat 16

/aT Sl »v -9

& g Wl,@; doh e B L@j;uv_c:w%u ol 3l
TR

Artinya: "Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara
kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya, Kemudian jika keduanya
bertaubat dan memperbaiki diri, Maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Penetima Taubat lagi Maha Penyayang".

Kandungan hukum pada ayat ini adalah adanya hukuman penghinaan
dan cacimaki bagi pezina lelaki atau perempuan yang belum menikah sampai
mereka bertaubat dan memperbaiki prilakunya. Jika mereka sudah bertaubat dan
berprilaku baik, maka dilarang menghina maupun mencacinya.

Kalimat yang menunjukkan mafbim syarath dalam surat al-Nisa' ayat 16
adalah  Wgie 1518 WLy WG Glyang secara manthiq menunjukkan: jika
pezina yang belum menikah itu sudah bertaubat dan berprilaku baik, maka
haram hukumnya menghinanya. Sedangkan secara mafhim  mukbilafab

2Tbid.
®Mustafa Said al-Khan, A#sdr al-Ikbtildf, hlm. 179.
Nbn Katsir, Tafsir al-Qur'dn al-"Azhim, juz IV, hlm. 508-511.
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menunjukkan: jika pezina yang belum menikah itu belum bertaubat dan belum
berprilaku baik, maka wajib hukumnya terus menerus menghinanya.

Ibn Taimiyyah menyatakan bahwa persyaratan diterimanya taubat adalah
dengan berprilaku baik sehingga pezina yang sudah bertaubat dengan tidak
berzina lagi tapi masih belum berprilaku baik maka hukuman dengan mencaci
maki dia masih berlaku.”

Peneliti memandang bahwa mafhim mukhilafah ini secara jelas dapat
digunakan dan diambil hukumnya dengan syarat adanya pertaubatan dan prilaku
yang baik. Kedua syarat ini tidak boleh diabaikan salah satunya. Karena
andaikata salah satunya dapat diabaikan maka tentunya akan disebutkan secara
tegas dalam ayat-ayat. Dan riwayat tersebut akan sampai kepada kita secara
mutawatit.

Kalimat di atas dimulai dari huruf "¢!" dengan demikian pertaubatan dan
prilaku baik ini diragukan terjadinya, kadang terjadi dan kadang tidak.
Umpamanya dia dilingkungannya terlihat tidak berzina lagi dan berprilaku baik,
tetapi diluar lingkungannya dia masih berzina dan berprilaku tidak baik, maka
kita tetap menganggap dia sudah bertaubat dan berprilaku baik. Dalam syarah
al-Nawawi menyebutkan bahwa manusia itu hanya dapat menghukumi sesuatu
berdasarkan bukti atau melalui sumpah, dan Allah SWT. menangani yang
tersembunyi.

2. Mafhiim mukhilafah dalam surat al-Nisa' ayat 20:

‘8 o> T’

4...4 B‘jJDLJ BU ‘)LJA.JU.@:J.}‘M‘;) C)) \_)l_‘=u C)) J‘M‘ VJ'D

G dagd s, b6 e

Artinya: "Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain,

sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang

banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang

sedikitpun. apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan
yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyatar".

Kandungan hukum pada ayat ini adalah diperbolehkan bagi seorang

suami untuk menceraikan istrinya (yang tidak musyig) dan dia ingin mengganti

31Ahmad Ibn Abd al-Salam Ibn Taimiyyah, a/-Fatiwi al-Kubrd (Beirat: Dar al-Ma'rifah,
tt.), juz XV, hlm. 300-301.

2Aba Zakariya Yahya ibn Syatf al-Nawawl, a/-Minhdj Syarh Shahih Muslin (Beirat: Dar
Thya' al-Turéts al-'Arabi, 1392), juz XII, hlm. 5.
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dengan istri yang lain. Akan tetapi, dia tidak boleh mengambil mahar yang telah
dia berikan kepada istrinya meskipun maharnya dulu banyak sekali.””

Kalimat yang menunjukkan mafhim syarath dalam surat al-Nisa' ayat 20
adalah G Al 18075 S 1ULE GRS ) A55T5 255 O z55 DS PR | syang
secara manthiq menunjukkan: jika seorang suami yang ingin menceraikan istrinya
(vang tidak #usyiz) dan dia ingin mengganti dengan istri yang lain, maka suami
dilarang mengambil mahar yang telah dia berikan kepada istrinya. Sedangkan
secara mafhiim mukbilafah menunjukkan: jika seorang suami yang tidak ingin
menceraikan istrinya (yang tidak nusy7ig) dan dia tidak ingin mengganti dengan
istri yang lain, maka suami wajib mengambil mahar yang telah dia berikan
kepada istrinya.

Ijma' ulama menyebutkan bahwa jika tindakan nusyiz dilakukan suami
maka tatkala menceraikannya dia tidak boleh mengambil mahar yang telah dia
berikan kepada istrinya, sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat al-Nisd'
ayat 20-21.* Sebaliknya jika tindakan musyiz itu dilakukan istri maka dia boleh
mengambil mahar yang telah dia berikan kepada istrinya sebagai tebusan,”
sebagaimana dalam surat al-Baqarah ayat 229: 4 G358 Lid Lgile #Us M3 (Maka
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk
menebus dirinya).

Peneliti memandang bahwa mafhim mukhalafah seperti di atas tidak dapat
digunakan dan tidak dapat diambil hukumnya karena bertentangan dengan dalil
al-Qur'an yang sudah jelas, yaitu: suami yang ingin mengambil mahar istrinya itu
dilihat terlebih dahulu kronologinya. Pertama, jika istri ikhlas memberi dia boleh

BIbn Katsir, Tafsir al-Qur'dn al-'Azhim, juz VI, hlm. 535-538.
34Surat al-Nisd' ayat 20-21:

3. X2 BEC -

oo 5. 8 A2 Eo oo oo o, L, i s T IS Y I S
s iUl B W 15255 36 Dlasd [0 255155 55 Zoleme 55 JIdssal 5531 ofs

3\

P

Bl pimn odsy il ) pimiads (B 355 100,008

Artinya: Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang kamu
Telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, Maka janganlah kamu
mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun. apakah kamu akan mengambilnya kembali
dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata? (ayat 20)

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu Telah bergaul
(bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan mereka (isteri-isterimu) Telah mengambil
dari kamu perjanjian yang kuat. (ayat 21)

3Abt Bakr al-Sarakhsi, a~-Mabsith (Beirat: Dar al-Ma'rifah, 1406 H), juz VI, hlm. 183.
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mengambilnya (sebagaimana dalam surat al-Nisa' ayat 4), jika istti tidak ikhlash
maka suami dilarang mengambil. Kedua, jika istri minta cerai dengan membayar
tebusan, maka suami boleh mengambilnya (dalam surat al-Baqarah ayat 229).

3. Maphiim mukhilafah dalam surat al-Nisa' ayat 92 dan 93:

S )

P A S z e g oo
525 WS g 238 0 TOE 0B e o

—wn

~G ET/ $.% 8 8.
§ gl ]

P

-

D P N Some s

s S .y e — Nl ol ol 3d ST U
EYSUN LVRp VIV r—"‘-‘éf/r“)jd-ﬁ'\')l—é—" Oy wede 435 5 5d 7 e

P

v > o8

2.z I IV T S R Y S ST
G AP omliie (righ pliad da 0 ed D5 48) ) 25 o4

a . - g~

2 33~ 7z w8 //”5{’./ PN z - z - @
ﬁ.@e—:oj‘ﬁd‘w@jﬂw~)@;@uﬁ>w&‘ B

-
< P

T Wdse 613k 4 Bty saady ade T Conts G 1305
Artinya: "Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin
(vang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh
seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang budak
yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si
tertbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika ia
(sitetbunuh) dari kaum yang memusuhi kalian padahal ia mukmin, maka
(hendaklah si pembunuh) memerdekakan budak yang beriman. Dan jika ia (si
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mercka dengan
kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan budak yang beriman. barangsiapa
yang tidak memperolehnya, Maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua
bulan berturut-turut untuk penerimaan Taubat dari pada Allah. dan adalah Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana". (ayat 92) "Dan barangsiapa yang
membunuh seorang mukmin dengan sengaja Maka balasannya ialah Jahannam,
kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta
menyediakan azab yang besar baginya". (ayat 93)
Kandungan hukum surat al-Nisa' ayat 92 adalah hukuman bagi pelaku
pembunuhan sesama orang mukmin yang terjadi dengan tidak sengaja.
Kandungan hukum surat al-Nisa' ayat 93: hukuman seorang mukmin yang
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membunuh mukmin yang lain dengan sengaja adalah neraka jahanam dan ia
kekal di dalamnya.”

Peneliti melihat pentingnya untuk menggabungkan dua ayat ini, karena
saling keterkaitannya. Ayat 92-93 berkaitan dengan hukum pembunuhan yang
dilakukan secara tidak sengaja dan yang sengaja.

Kalimat yang menunjukkan wafhiim syarath dalam ayat 92 ini ada empat:
a. Pada kalimat |58y T Y ) Ak 1) Ahad Ung Aake 438 1)A58 1a3a 1333 (n

yang secara manthiq menunjukkan: jika mukmin membunuh mukmin lainnya
tanpa sengaja, maka hukumannya adalah memerdekakan budak yang mukmin
lalu membayar djyat (denda) kepada keluarga yang terbunuh, kecuali jika
mereka membebaskannya dari diyar tersebut. Sedangkan secara mafhim
mkhilafah menunjukkan: jika mukmin membunuh mukmin lainnya dengan
sengaja, maka hukumannya adalah tidak harus memerdekakan budak apalagi
membayar diyat.

Para ulama berbeda pendapat mengenai £afirat pembunuhan sengaja:

Pertama: madzhab Hanafiyyah, Malikiyah, dan Handbilah berpendapat bahwa

pembunuhan sengaja itu tidak ada &afiramya.”

Dasar hukum dari pendapat mereka adalah:

i. Pada kalimat &7 Y41 1) Ahas Do dahe 4035 H0)355 el e Bl
| s8amenunjukkan kafirat itu syaratnya ada pembunuhan tanpa sengaja.
Apabila syarat tidak tercapai, maka £afirat menjadi tidak ada.™

1i. Kewajiban membayar £afirat itu bagi pembunuhan tanpa sengaja, adapun
pembunuhan sengaja, maka hukumannya adalah g¢ishish seperti dalam
surat al-Baqarah ayat 178: 331 3 (alladl Kile X ) il (070 L T lartinya:
"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishish berkenaan
dengan orang-orang yang dibunuh".”

1il. Secara logika bahwa orang yang membunuh secara sengaja itu digishdsh
artinya dia juga akan terbunuh, maka tidak ada kafirat sebagaimana
hukuman bagi pezina muhshon (yang sedang atau pernah menikah). *

Kedua: madzhab Sydfi'iyyah berpendapat bahwa pembunuhan sengaja itu ada

kafiratya."

Dasar hukum dari pendapatnya adalah:

Ibn Katsir, Tafsir al-Qur'dn al-"Azhim, juz V, hlm. 373-399.
Sal-Sarakbsi, al-Mabsith, joz XXVII, hlm. 83.

3Ibn Qudamah, a~-Mughni, juz VIII, hlm. 402.

Pbn Katsir, Tafsir al-Qur'dn al-"Azhim, juz V, hlm. 373-399.
“Ibn Qudamah, a~-Mughni, juz VIIIL, hlm. 402.

#1bid.
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i. Hadits Nabi SAW: L U3}) (e &l 13lae Ko ) 3 e ) 5552)

Artinya: "Merdekakanlah seorang budak, agar Allah membebaskan untuk
setiap anggota yang dibebaskan itu, anggota pembunuh dati api neraka".
Sifat pembunuh dari api neraka itu artinya pembunuh secara sengaja yang
dihukum dengan dimasukkan ke api neraka. *

ii. Secara metode qiyas: kafirat pembunuhan secara sengaja dengan orang
yang membunuh binatang waktu ihram adalah sama, yang beda adalah
dosanya. Sehingga pembunuhan baik sengaja maupun tidak itu ada
kafirataya. P

Setelah melihat kedua pendapat yang berbeda di atas beserta dalil-dalil

yang diuraikannya, maka dapat dinyatakan bahwa dalil yang diuraikan oleh
kedua kelompok tersebut sama-sama kuat. Berdasarkan metode za'drudh al-
adillab baik dalam aliran mutakallimin maupun fuqahd' jika dalil itu tidak bisa
diselesaikan dengan aljam'n wa taufig, tarih dan nasakh maka dalil tersebut
akan masuk pada fasiquth al-adillah* (artinya dikembalikan lagi kebenarannya
kepada Allah SWT).
Penelitt memandang bahwa madzhab Hanafiyyah, Malikiyah, dan Handbilah
menggunakan wafhim mukhilafah dalam mengambil kesimpulan hukum.
Sedangkan madzhab $yadfi'iyyah tidak menggunakan wafhin mnkhilafah karena
menurutnya ada hadits yang menunjukkan adanya kafirat.

b. Pada kalimat 4% 428 n J338 Gebe 5h5 K1 5 038 G (K Ol¥ang secara
manthiig menunjukkan: jika mukmin membunuh mukmin lain tanpa sengaja
tetapi keluarganya memusuhi kaum muslimin, maka hukumannya adalah
harus memerdekakan budak yang mukmin saja tanpa djyat. Sedangkan secara
mafhiim mukhilafah menunjukkan: jika mukmin membunuh mukmin lain
tanpa sengaja tetapi keluarganya itu tidak memusuhi kaum muslimin, maka
membayar diyat kepada keluarga pihak terbunuh sekaligus memerdekakan
seorang budak yang mukmin.

Penelitt memandang bahwa mafhiin mukbdlafah ini dapat digunakan dan dapat
diambil hukumnya karena hukum telah diatur oleh ayat setelahnya yakni:
syl Ay alh T 1) 4l 40 (3l agihny K58 Gs G G5

c. Pada kalimat die’e 438 50,855 4871 1) L0 T3 (e 2eiay S5 2580 08 05
mempunyai dua kemungkinan didalamnya:

“Al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqi al-Kubri, juz VIII, hlm. 132.

BAba Ibrdhim Ismd'il Ibn Yahya al-Muzani, Mukbtashor al-Muzant, (Beirat: Dar al-
Kutub al-Timiyyah, 1419 H), juz XIII, hlm. 67.

#Sapiuddin Shidiq, Ushul Figib, hlm. 236.
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1) Secara manthiig menunjukkan: jika mukmin membunuh mukmin lain tanpa
sengaja tetapi keluarganya itu tidak memusuhi kaum muslimin, maka
hukumannya membayar djyat kepada keluarga pihak terbunuh sekaligus
memerdekakan seorang budak yang mukmin. Sedangkan secara wafhim
mukhilafah menunjukkan: jika mukmin membunuh mukmin lain tanpa
sengaja tetapi keluarganya memusuhi kaum muslimin, maka hukumannya
adalah harus memerdekakan budak yang mukmin saja tanpa dzyat.

Peneliti memandang bahwa mafhiim mukhilafah ini dapat digunakan dan
dapat diambil hukumnya karena hukum telah diatur oleh ayat sebelumnya
yakni: 403 4385 A58 G 5y K15k 238 Ge OIS 18,

2) Jika mukmin tanpa sengaja membunuh orang kafir yang keluarganya tidak
memusuhi kaum muslimin (kafir dzimmi termasuk didalamnya), maka
hukumannya adalah membayar djyat dan juga memerdekakan budak yang
mukmin. Sedangkan secara mafhim mukhdlafah menunjukkan: jika mukmin
tanpa sengaja membunuh orang kafir yang keluarganya memusuhi kaum
muslimin, maka tidak ada hukumannya.

Peneliti memandang bahwa mafhiim mukhilafah ini dapat digunakan dan
dapat diambil hukumnya karena ada ijma' ulama yang menyebutkan bahwa
umat islam wajib memerangl orang kafir yang memusuhi umat islam.4
d. Pada kalimat ci= 2% (e alansd 353 21 Gedyang secara manthiiq menunjukkan:
jlka mukmin yang membunuh tanpa sengaja itu tidak menemukan budak
yang mukmin untuk dimerdekakan, maka sebagai gantinya dia wajib berpuasa
dua bulan berturut-turut. Sedangkan secara mafhim mukbilafah menunjukkan:
jika mukmin yang membunuh tanpa sengaja itu menemukan budak mukmin
untuk dimerdekakan, maka dilarang mengganti dengan puasa dua bulan
berturut-turut.

Penelitt memandang bahwa mafhiin mukbdlafah ini dapat digunakan dan dapat

diambil hukumnya karena ada syarat yang membolehkan berpuasa, yakni

ketika tidak menjumpai atau tidak mampu membeli budak.

Sedangkan ka]irnat yang menuniukkan ﬁmﬂﬂmf g/amz‘/? dalam ayat 93 adalah

yang secara manthiq menun]ukkan. seorang mukmm yang membunuh
mukmin yang lain dengan sengaja, maka hukumannya adalah neraka jahanam
dan ia kekal di dalamnya dan ia akan ditimpa kemurkaan laknat dan adzab
Allah SWT. Sedangkan secara mafhiim mmkbilafah menunjukkan: jika mukmin
membunuh mukmin lainnya tanpa sengaja, maka tidak ada ancaman neraka

Bal-Sarakbsi, al-Mabsith, joz XXVII, hlm. 83.
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dan laknat, tetapi harus memerdekakan budak yang mukmin lalu membayar

diyat  (denda) kepada

keluarga yang

membebaskannya dari diyat tersebut.
Penelitt memandang bahwa mafhiin mukbdlafah ini dapat digunakan dan dapat
diambil hukumnya karena hukum telah diatur oleh ayat sebelurnnya (ayat 92)

yaknl \jmu\\f\dh\ ]\ 4Tk G 4.\3}4.\4)44.13)).\“);_13 L%ﬂ

tetbunuh, kecuali

u“} .

Lampiran: Temuan dan Pembahasan Secara Lengkap

jika mereka

Temuan Atas Kalimat

°l ° Yang Menunjukkan Pembahasan
Ayat Mathiim Syarath
= W R -~ Mafhiim mnkhilafah ini tidak
PR 1 { A §J Qs LA | )ASJ\S dapat digunakan dan tidak
&) &l % | diambil hukumnya
W 357V 538 V508 Y 28 84| Mafhiim mukhilafah ini dapat
1533 YT 37 & &5 e | digunakan  dan  diambil
hukumnya
Us 4 o8 Ge &Y Giba &8 | Mafhim mukbilafah ini dapat
5 ye Ligd 0 88| digunakan  dan  diambil
hukumnya
el ) ) 5283 1387 Agie LT UL mafhiim mukbilafah ini dapat
a¢)5a) digunakan  dan  diambil
hukumnya
CaaxilB 58 O Gy | mafbiim  mukbilafah  yang
saling menguatkan  satu
sama lainnya, sehingga
mafhiim mukhilafah ini dapat
digunakan  dan  diambil
hukumnya
g mdla OBV 508 S & | mafbiim mukhilafab  yang
saling menguatkan  satu
sama lainnya, sehingga
mafhiim mukhilafah ini dapat
digunakan  dan  diambil
hukumnya
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Vo338 G 2N &S S| mafbim mukbdlafah ini tidak
pale | dapat digunakan dan tidak
diambil hukumnya
o8 VT ELE Sl W) | mafbiim mukbilafah ini dapat
ad 58508 HSWAly W15 | digunakan  dan  diambil
hukumnya
lagie | glm e LT, L0 & mafhiim mukbilafah ini dapat
6 digunakan  dan  diambil
hukumnya
O 35 damsl B35V &) 5| mafhim mukbilafab ini tidak
0 |8 15hE Saaa) 2Ty z5) | dapat digunakan dan tidak
153 4% 14°1 | dapat diambil hukumnya
U Kby Kils SledV o | mafbim mukhélafah ini tidak
3 | AU Kls G S)ma S | dapat digunakan dan tidak
AR &Y H6 G AKS | dapat diambil hukumnya
V&8 T L 2055 G ZY 32T | wafbion mukhilafah ini tidak
4 &t dapat digunakan dan tidak
dapat diambil hukumnya
=5 VY 3b & &dallay 23 S | mafhiim mnkhilafah  pada
5 i 3l lilaad! | kalimat dalam ayat di atas
dapat  digunakan dan
diambil hukumnya
Waliy 8T 38 GV | mafbim mukbilafah ini dapat
cliaadl e L Galas fgilsd | digunakan  dan diambil
Al G | hukumnya
Oaile V4E M X8RN G | mafhim mukbilafah ini dapat
0 4 3G ol digunakan  dan  diambil
hukumnya
3l Ul GG 38X 85 | mafbim mmkhilafah ini dapat
1| s o T 5082 5l T 50 US4 tidak digunakan dan tidak
dapat diambil hukumnya
5080 Gl 3V e 3R G| mafhiim mukbilafah ini dapat
2 30|51 LAl Ge X &7 ¢ls| tidak digunakan dan tidak
15 A% oLl LY | dapat diambil hukumnya
) ganid ¢l
Vol L& A8 S 1) o) | mafbim mukhilafah ini dapat
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peile ST Jas Wé 1 K50 | digunakan dan dapat
Sk« | diambil hukumnya

AL SOV Vs Ky S5V50 1 & | mafhiim mukhilafah ini dapat

b My A %8 ow 1K | digunakan dan dapat

s saa$ Eis | diambil hukumnya, karena

ayat 90 dan 91 dapat

dipahami secara manthiig dan
mafhiim  mukhilafah  secara

bersamaan, dan tidak ada

pertentangan diantara
keduanya.
48 A% U Weja U8 ey | madzhab Hanafiyyah,
STV AT ) LWl D5 A5 Mlikiyah, Handbilah
| 5834 | menggunakan mafhiim
mukhalafah dalam
mengambil kesimpulan
hukum. Sedangkan
madzhab  Sydfi'yyyah  tidak
menggunakan mafhiim
mukhalafah karena

menurutnya ada hadits yang

menunjukkan adanya
kafirat.  Sehingga  terjadi
tasaguth al-adillah
shy 81 S o33 Ga U8 G V| mafhim mukhilafah ini dapat
diase 43 )8 (ede | digunakan dan dapat
diambil hukumnya
aeiy K5 a3 e UK G5 | mafhim mukhilafah ini dapat
Al 1) LA D By digunakan dan dapat
i % 48 a0 5| diambil hukumnya
Gioes abdd Sy Y 84| mafhim mukbilafab ini dapat
O A | digunakan  dan dapat
diambil hukumnya

0 s G 0% e
L1 ) s 10 2
Lake Gie 4352775 451

mafhiim mukhilafah ini dapat
digunakan dan dapat
diambil hukumnya

Se 135 51 2R S Gl

mafhiim mukhdlafah ini dapat
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7 | 01 | &Y K T s ) ol | tidak digunakan dan tidak
155% | dapat diambil hukumnya
SN g CulEE 28 CX ) | mafbiim mmkbilafah ini dapat
8 02 Has aglediill 258 | tidak digunakan dan tdak
dapat diambil hukumnya
GV S 08 &) Kk S Y| mafhim mukbilafah ini dapat
O o A& J1 jhe ba| digunakan  dan  dapat
Sialll) gl | diambil hukumnya
s | gad \ 28Ul S\ | mafhiim mukhilafah ini dapat
9 03 digunakan dan dapat
diambil hukumnya
Vs elas Ge CBR B0 ) | mafbiim mukbilafah ini dapat
0 | 28 | &7 Ugle 78 % a2 ) litidak digunakan dan tidak
Wla Lgin Wla) | dapat diambil hukumnya
Penutup

Dari hasil pembahasan yang terdapat dalam temuan penelitian, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut: pertama, dalam al-Qur’an, surat al-Nisa'
secara keseluruhan terdapat 176 ayat, terdapat 20 ayat yang dapat dilakukan
istinbath al-abkdm melalai mafhiim mukhilafah (penelitian ini hanya terbatas pada
mafhiim syarath saja), kedua, dari 20 ayat tersebut, terdapat 29 kalimat yang dapat
dilakukan #stinbath al-ahkam melalui mafhim mukhilafah, ketiga, dari 29 kalimat
tersebut, setelah melalui metode #2'drud/ al-adillah seperti al-jam'n wa al-tanfig, al-
tarjih, al-nasakh dan ftasiguth al-adillah maka terdapat 19 kalimat yang dapat
digunakan dan diambil hukumnya (dijadikan sebagai hujjah) melalui mafhim
mukhdlafah. Kemudian 9 kalimat yang tidak dapat digunakan dan tidak dapat
diambil hukumnya melalui wafbim mukbilafah karena tidak memenuhi
persyaratan sebagai mafhim mukhilafah. Dan 1 kalimat yang mana tetjadi fasdaguth
al-adillah, sehingga dikembalikan kebenarannya kepada Allah SWT., keempat,
dari pembahasan dalam Bab IV diatas tampak muncul pendapat sebagian ulama
dari aliran ushul fiqih Hanafiyyah yang menyatakan bahwa mafhiim mnkbélafab itu
bisa dijadikan sebagai hujjah. Seperti dalam surat al-Nisa' ayat 24, 92, 102.
Dengan demikian ulama tersebut mengambil tempat yang berbeda dengan abu

Hanifah sebagai penditi aliran Hanafiyyah.
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